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Abstrak  

Korban kekerasan dalam rumah tangga adalah sebagaimana di atur dalam Pasal 1 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau 

penelantaraan rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, 

pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup 

rumah tangga. Untuk mengatasi kekerasan dalam rumah tangga dibutuhkan penanganan 

dari pemerintah melalui Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(DP2KBP3A), Dinas P2KBP3A merupakan salah satu dinas yang berada di pemerintahan 

Kabupaten Nias Selatan yang memiliki kewenangan Membantu urusan pemerintahan di 

bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, sesuai dengan Peraturan 

Daerah Kabupaten Nias Selatan Nomor 2 Tahun 2021.  Penelitian ini menggunakan 

hukum sosiologis, hukum sosiologis adalah suatu metode penelitian hukum yang 

menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil dari perilaku manusia, baik dari perilaku 

verbal yang didapati dari wawancara maupun perilaku nyata yang dilakukan melalui 

pengamatan langsung. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran Dinas 

Pemberdayaan perempuan dan Perlindungan Anak terhadap korban kekerasan dalam 

rumah tangga di Kabupaten Nias Selatan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak memiliki peran dan pendampingan 

terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga yaitu Peran dalam memberikan 

Pendampingan pelayanan psikologis, merujuk korban kepelayan kesehatan jika 

dibutuhkan, mengadakan penyuluhan atau sosialisasi hukum tentang pencegahan 

kekerasan terhadap perempuan, Memberdayakan perempuan dalam aspek 

pembangunan dan sumber daya manusia yang berpotensi. Penulis menyarankan supaya 

Dinas P2KBP3A dapat memberikan rumah aman kepada perempuan korban kekerasan. 

 

kata kunci: peran dinas P2KBP3A; perempuan; korban kekerasan. 
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Victims of domestic violence are as regulated in Article 1 of Law Number 23 of 2004 concerning the 

Elimination of Domestic Violence is any act against a person, especially a woman that results in 

physical, sexual, psychological misery or suffering, and/or neglect of the house. including threats to 

commit acts, coercion, or unlawful deprivation of liberty within the scope of the household. To 

overcome domestic violence requires handling from the government through the Office of Women's 

Empowerment and Child Protection (DP2KBP3A), the P2KBP3A Office is one of the services in 

the South Nias Regency government which has the authority to assist government affairs in the 

field of Women Empowerment and Child Protection, in accordance with South Nias Regency 

Regulation Number 2 of 2021. This study uses sociological law, sociological law is a legal research 

method that uses empirical facts taken from human behavior, both from verbal behavior obtained 

from interviews and real behavior carried out through observation direct. The purpose of this study 

was to determine the role of the Office of Women's Empowerment and Child Protection against 

victims of domestic violence in South Nias Regency. The conclusion of this study is that the Office 

of Women's Empowerment and Child Protection has a role and assistance to victims of domestic 

violence, namely the role in providing psychological service assistance, referring victims to health 

services if needed, conducting counseling or legal socialization about preventing violence against 

women, Empowering women in aspects of development and potential human resources. The author 

suggests that the P2KBP3A Office can provide safe houses for women victims of violence. 

keywords: role of P2KBP3A office; woman; victims of violence. 

A. Pendahuluan 

Indonesia adalah Negara Hukum 

(Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia,1945). Bukan Negara kekuasaan, 

begitu konstitusi kita menyebutkan dalam 

satu pasalnya. Negara kita sebagai negara 

hukum, sehingga selalu sesuatunya ada 

aturannya terkhusus dalam pembentukan 

keluarga. Bahwa negara menjamin hak 

warga negara untuk membentuk keluarga 

dan melanjutkan keturunan melalui 

perkawinan yang sah dan menjamim hak 

anak dan perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi sebagai mana yang di 

cantumkan dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Rumah tangga adalah kelompok terkecil 

dalam suatu masyarakat, rumah tangga 

terbentuk melalui ikatan perkawinan yang 

sah baik secara Adat, Agama, dan 

Pencatatan Sipil. Rumah tangga yang 

semula diharapkan tempat berlindung, 

tempat menemukan kebahagian dan 

kesejahteraan antara suami, istri dan anak. 

Hubungan antara suami dan istri 

merupakan hubungan mengikatkan diri 

mereka dalam sebuah ikatan kekeluargaan. 

Dasar perkawinan yang di atur dalam 

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan ialah ikatan lahir 

bathin seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa. Definisi kekerasan dalam 

rumah tangga  atau KDRT, sebagaimana 

dikemukakan dalam Pasal 1 Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

iPenghapusan iKekerasan iDalam iRumah 

iTangga iadalah isetiap iperbuatan 

iterhadap iseseorang iterutama iperempuan 

iyang iberakibat itimbulnya ikesengsaraan 
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iatau ipenderitaan isecara ifisik, iseksual, 

ipsikologis, idan/atau ipenelantaraan 

irumah itangga itermasuk iancaman iuntuk 

imelakukan iperbuatan, ipemaksaan, iatau 

iperampasan ikemerdekaan isecara 

imelawan ihukum idalam ilingkup irumah 

itangga. I 

Pada perkembangan sekarang ini, 

secara fakta begitu banyak korban 

kekerasan yang dilakukan oleh suami 

kepada perempuan dan anak, bolehlah kita 

katakan pengaruh lingkungan (minuman 

keras, perjudian) ketika pulang kerumah 

tidak mempunyai uang maka seringkali 

terjadi pertengkaran yang sangat luar biasa, 

apalagi pada saat ini dunia sedang 

mengalami wabah Covid-19 mata 

pencaharian menurun,  i idan dibatasi 

berbagai hal, di tambah lagi harga barang 

semakin naik, sehingga timbul berbagai 

macam tindakan yang tanpa sadar 

dilakukan bahkan pembunuhan istri anak, 

(Laia, F. (2022).i  

iJenis-jenis ikekerasan iterhadap 

iperempuan idalam irumah itangga idapat 

iterjadi idalam ibeberapa ibentuk. 

Pertama, ikekerasan ifisik iyaitu 

itindakan iyang ibertujuan iuntuk imelukai, 

imenyiksa iatau imenganiaya iorang ilain, 

idengan imenggunakan ianggota itubuh 

ipelaku i(tangan, ikaki) iatau idengan ialat-

alat ilain. iBentuk ikekerasan ifisik iyang 

idialami iperempuan, iantara ilain: 

itamparan, ipemukulan, ipenjambakan, 

imendorong isecara ikasar, ipenginjakan, 

ipenendangan, ipencekikan, ipelemparan 

ibenda ikeras, ipenyiksaan imenggunakan 

ibenda itajam, iseperti: ipisau, igunting, 

isetrika iserta ipembakaran. iTindakan 

itersebut imengakibatkan irasa isakit, ijatuh 

isakit idan iluka iberat. iSecara iumum idari 

iberbagai ikasus itindakan ikekerasan 

idalam irumah itangga iterjadi idalam 

ibentuk-bentuk ifisik iyakni ipembunuhan, 

ipenganiayaan idan iperkosaan. iBentuk-

bentuk itindakan itersebut idapat iterjadi 

ipada, isuami iterhadap iistri iatau 

isebaliknya, iayah iterhadap ianaknya iatau 

isebaliknya, iibu iterhadap ianaknya, 

ikakak iterhadap iadik ianggota ikeluarga 

iterhadap ipembantu irumah itangga. 

Kedua, ikekerasan ipsikologis/ 

inonfisik iyaitu itindakan iyang ibertujuan 

imerendahkan icitra iseorang iperempuan, 

ibaik imetalui ikata-kata imaupun 

iperbuatan i(ucapan imenyakitkan, 

ikatakata ikotor, ibentakan, ipenghinaan, 

iancaman) iyang imenekan iemosi 

iperempuan. iTindakan itersebut 

imengakibatkan iketakutan, ihilangnya 

irasa ipercaya idiri, ihilangnya 

ikernampuan iuntuk ibertindak, irasa itidak 

iberdaya idan ipenderitaan ipsikis iberat 

ipada iseseorang. 

Ketiga, ikekerasan iseksual iyaitu 

ikekerasan iyang ibernuansa iseksual, 

itermasuk iberbagai iperilaku iyang itak 

idiinginkan idan imempunyai imakna 

iseksual iyang idisebut ipelecehan iseksual, 

imaupun iberbagai ibentuk ipemaksaan 

ihubungan iseksual iyang idisebut isebagai 

iperkosaan, iyang idilakukan iterhadap 

iorang iyang imenetap idalam ilingkup 

irumah itangga itersebut. iTindakan 

ikekerasan iini ibisa idiklasifikasikan 

idalam ibentuk ikekerasan ifisik imaupun 

ipsikologis. iTindak ikekerasan iseksual 

imeliputi iperkosaan idan ipelecehan 

iseksual. iSelain iitu ijuga iberarti 

ipemaksaan ihubungan iseksual iterhadap 

isalah iseorang idalam ilingkup irumah 

itangganya idengan iorang ilain iuntuk 

itujuan ikomersial iatau itujuan itertentu, 

itertera idalam iPasal i8 iUndang-Undang 

iNo i23 iTahun i2004 itentang 

ipenghapusan ikekerasan idalam irumah 

itangga. i 
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Keempat, ipenelantaran irumah 

itangga iyaitu ibentuk ipenelantaran 

iekonomi idimana itidak idiberi inafkah 

isecara irutin iatau idalarn ijumlah iyang 

icukup, imembatasi iatau imelarang iuntuk 

ibekerja iyang ilayak idi idalam iatau idi 

iluar irumah, isehingga ikorban idi ibawah 

ikendali iorang itersebut. 

Uraian iPasal i1 iUndang-Undang 

iNomor i23 iTahun i2004 itentang 

iPenghapusan iKekerasan iDalam iRumah 

iTangga imerupakan idasar idari 

ikekerasan iyang itidak ibisa idilakukan 

idalam iRumah itangga. iDalam isebuah 

irumah itangga ijuga isering ikita 

imenemukan iperempuan imenjadi ikorban 

idari ipermasalahan-permasalahan idalam 

irumah itangga. iKekerasan idapat iterjadi i 

idalam ilingkungan irumah itangga iyang 

idapat imengakibatkan iluka ifisik. iDimana 

ipelaku itindak ikekerasan idapat 

idikenakan isanksi ipidana. 

Hukum ipidana imengatur isuatu 

iperbuatan iyang idapat idihukum iyaitu 

iperbuatan, iperistiwa, itindak ipidana idan 

idelik. iDelik imemiliki ipengertian iberupa 

iperbuatan-perbuatan imanusia iyang 

imemiliki ipertentangan idengan iperaturan 

ihukum ilainnya idan idilakukan isecara 

isengaja ioleh iorang iyang idapat 

idipertanggung ijawabkan. 

Perkembangan tata kehidupan 

berbangsa dan bernegara di Indonesia 

dewasa ini mengalami dinamika yang 

sangat signifikan. Semangat perubahan di 

zaman reformasi ini terjadi sebagai bentuk 

kesadaran anak bangsa untuk mencapai 

sebuah Negara Bangsa yang bermartabat 

dalam penyelenggaraan dan pengelolaan 

kehidupan bernegara yang demokratis dan 

berkeadilan. Perubahan ini diperlukan agar 

bangsa Indonesia mendapatkan pengakuan 

sebagai pionir demokrasi oleh 

bangsabangsa seluruh negara di dunia, 

(Laia, F. (2022). 

Menurut ipengertian itersebut 

iterdapat ihal-hal iyang iharus 

idiperhatikan, iyaitu: 

1. Perbuatan iharus isesuai idengan iapa 

iyang isudah idideskripsikan idalam 

iketentuan ihukum.; 

2. Kesalahan isudah iterbukti ikepada 

iorang iyang iberbuat imelanggar 

ihukum; 

3. Perbuatan itersebut ibertentangan 

idengan ihukum; 

4. Terhadap iperbuatan iitu iharus 

ibersedia iancaman ihukumannya idi 

idalam iperundang-undangan. 

Faktor-faktor ipenyebab iterjadinya 

ikekerasan idalam irumah itangga iseperti 

iBudaya imasyarakat. iBudaya iyang 

imendudukan ilaki-laki isebagai imakhluk 

isuperior idan iperempuan isebagai 

imakhluk iinferior i(lemah). iSelain iitu 

ipemahaman iyang ikeliru iterhadap iajaran 

iagama isehingga imenganggap ilaki-laki 

iboleh imenguasai iperempuan. iKekerasan 

ijuga idapat iterjadi ikarena ipeniruan ianak 

ilaki-laki iyang ihidup ibersama iayah 

iyang isuka imemukul, ibiasanya iakan 

imeniru iperilaku iayahnya. iNilai idan 

inorma ibudaya iyang itertanam idi 

imasyarakat idapat imenimbulkan iadanya 

iketidakseimbangan iantara ilaki-laki idan 

iperempuan. iSehingga iberanjak idari 

iketidakseimbangan iini imenjadi isalah 

isatu ifaktor ipenyebab iseseorang 

imelakukakan itindakan ikekerasan 

iterhadap iperempuan. iBegitu ipula ipada 

inorma iyang iberlaku idi idalam 

imasyarakat idimana isesorang iistri itidak 

ipantas imenetang isuami i(dalam iajaran 

iagama). iMaka idari iitu iseorang isuami 

idapat imelakukan isegala isesuatu itanpa 

iada ilarangan, inamun ihal itersebut ilebih 

ibanyak idimasyarakat ilebih ikepada 
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imelakukan itindakan ikekerasan iterhadap 

iperempuan i(Purwaningsih iE., i2008 i: 

i20). 

Lingkungan isosial. iKondisi itempat 

itinggal idan ilingkungan ipergaulan 

ikadangkala imembawa iwarna itersendiri 

idalam ikehidupan iseseorang. 

iLingkungan imerupakan ikondisi iyang 

imempengaruhi ikarakter/tindakan 

iseseorang. iLingkungan isosial ilebih ierat 

ihubungannya idengan ianalisis isosiologi, 

isebab itimbulnya ikejahatan iditentukan 

ioleh ipengaruh ilingkungan isosial, 

ilingkungan ifisik idan iketurunan isebagai 

iruang istudi isosiologi. iPengaruh 

ilingkungan isosial iini ikemudian idapat 

imelahirkan iperspektif iinteraksionis idan 

isosiologi ikriminalitas iyang itidak ihanya 

imemandang ikepada ipelaku itindakan 

ikriminalitas isebagai ititik isentralnya, 

itetapi ijuga ihukum idan 

ipelembagaannya. iUntuk iitu idalam 

imencari isebab itidak icukup ihanya 

imenitikberatkan ipada ipelaku 

ikejahatannya i(Suwarno idan iSyah iP, 

i2013: i12). 

Faktor ikekerasan idalam irumah 

itangga idisebabkan ipersoalan iekonomi 

irumah idalam itangga. iSemakin 

imahalnya ikebutuhan isehari-hari idapat 

imemicu ikeretakan idalam irumah itangga. 

iGaji isuami iyang itidak imencukupi 

iuntuk imemenuhi ikebutuhan. iUang 

iyang idapat imemicu itimbulnya 

iperselisihan idan ipermasalahan. iSeorang 

ikepala irumah itangga imerasa itertekan 

idengan ikesulitan iuntuk imencukupi 

ikebutuhan, imungkin iakan imelakukan 

ikekerasan ikepada ianggota irumah 

itangganya. iSeperti ipada ikasus iyang 

iterjadi idi iSurabaya, iseorang iayah iyang 

ilama itidak ibekerja idan itidak imemberi 

inafkah iuntuk ikeluarganya. iDia 

imemukul ikepala ianaknya ihingga 

ibersimbah idarah, ikarena iayahnya itidak 

iterima imendengar ipernyataan ianak 

iperempuannya. 

Faktor ilain ipenyebab ikekerasan 

idalam irumah itangga iyaitu 

ikecemburuan iatau iperselingkuhan 

imerupakan isalah isatu itimbulnya 

ikesalahpahaman, iperselisihan ibahkan 

ikekerasan. 

Dapat idi isimpulkan ibahwa iterdapat 

i5 i(lima) ifaktor iyang isangat 

iberpengaruh, iyakni: i 

a. Faktor ibudaya idan iadat iistiadat 

imasyarakat. 

b. Rendahnya ipengetahuan, ipemahaman 

idan ikesadaran iterhadap ikesetaraan 

idan ikeadilan igender. i 

c.  iLemahnya ipelaksanaan ipenegakan 

ihukum idi iIndonesia. iKelemahan iitu 

ibukan ihanya idari iaparat ipenegak 

ihukum itapi ijuga idari isikap idan 

ibudaya imasyarakat iyang ikurang 

itaat ihukum; i 

d.  iPenafsiran/interpretasi iajaran iagama 

iyang ikurang itepat. iAgama isering 

idipahami imelalui ipendekatan 

itekstual, idan ikurang idikaji idalam 

iperubahan izaman i(kontekstual) iatau 

isecara iparsial, itidak idipahami 

isecara imenyeluruh. iSecara ikodrat 

imemang iada iperbedaan iantara ilaki-

laki idan iperempuan itetapi 

iseharusnya itidak imenyebabkan 

itimbulnya isikap idiskriminatif. iLaki-

laki idan iperempuan iadalah isama idi 

ihadapan iAllah idan isama ipula idi 

ihadapan imanusia isebagai imakhluk 

iciptaan-Nya. 

Dalam ihal iini itak ilepas idari 

ipembentukan iUU iNo i23 itahun i2004, 

iyang imana itelah idiatur isecara 

ikomprehensif, ijelas idan itegas iuntuk 

imelindungi idan iberpihak ikepada 

ikorban. iKasus iKDRT iitu itidak iseperti 
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ikasus ilainnya iperlu ipenenangan iyang 

ilebih ispesifik. iMaka iapabila itidak 

iditangani iakan imenggangu iketahanan 

ikeluarga. iKarena ikeluarga imerupakan 

iunsur imikro iyang imenentukan ipola 

ikehidupan iyang ilebih iluas ilagi iyaitu 

ikehidupan imasyarakat, iuntuk 

imewujudkan ikeutuhan idan ikerukunan 

itersebut, isangat itergantung ipada isetiap 

iorang idalam ilingkup irumah itangga, 

iterutama ikadar ikualitas iperilaku idan 

ipengendalian idiri isetiap iorang idalam 

ilingkup irumah itangga itersebut. 

iKeutuhan idan ikerukunan irumah itangga 

idapat iterganggu ijika ikualitas idiri itidak 

idapat idikontrol, iyang ipada iakhirnya 

idapat iterjadi iKDRT isehingga itimbul 

iketidakamanan iatau iketidakadilan 

iterhadap iorang iyang iberada idalam 

ilingkup irumah itangga i(Guse iPrayudi, 

i2008 i: i15). 

Dalam imengatasi ipermasalahan 

ikekerasan idalam iRumah iTangga 

idibutuhkan icampur itangan ipemerintah 

ipusat imaupun idaerah. iSesuai idengan 

iPasal i12 i iUndang-Undang iNomor i23 

iTahun i2004 iTentang iPenghapusan 

iKekerasan idalam iRumah iTangga, 

iDimana iPemerintah imempunyai 

itanggung ijawab imerumuskan ikebijakan 

itentang ipenghapusan ikekerasan idalam 

irumah itangga isesuai idengan iPeraturan 

iDaerah iKabupaten iNias iSelatan iNomor 

i2 iTahun i2021 itentang iPerlindungan 

iAnak idan iPerempuan. 

Berdasarkan iuraian itersebut, imaka 

ipenulis itertarik imelakukan ipenelitian 

idengan ijudul iPeran iDinas iPerlindungan 

iAnak idan iPerempuan idalam imelakukan 

ipendampingan ipada ianak isebagai 

ikorban ikekerasan i(Studi idi iDP2KBP3A 

iKabupaten iNias iSelatan). 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah 

itersebut, imaka iyang imenjadi irumusan 

imasalah idari ipenelitian iini iadalah 

ibagaimana iPeranan iDinas iPengendalian 

iPenduduk iKeluarga iBerencana 

iPemberdayaan iPerempuan iterhadap 

iperempuan iyang imenjadi ikorban 

ikekerasan idalam irumah itangga. 

Berdasarkan irumusan imasalah 

idiatas imaka iyang imenjadi iTujuan idari 

ipenelitian iini iadalah imengetahui idan 

imemahami iserta imengenal iDinas 

iPengendalian iPenduduk iKeluarga 

iBerencana iPemberdayaan iPerempuan 

iterhadap iperempuan iyang imenjadi 

ikorban ikekerasan idalam irumah itangga. 

Dapat idiketahui ibahwa irelevansi 

ipeneliti itersebut ibahwa isama-sama 

imembahas itentang iKekerasan idan 

iPeran iDinas iPerlindungan iAnak idan 

iPerempuan iDalam iMelakukan 

iPendampingan iPada iAnak iSebagai 

iKorban iKekerasan. iSedangkan 

iperbedannya ipenelitian iini ilebih 

imenekankan ipada iperan idinas 

ipemberdayaan iperempuan idan 

iperlindungan ianak idalam imenangani 

ikekerasan iterhadap iperempuan ikorban 

ikekerasan i idalam irumah itangga. 

B. Metodologi i 

 Penelitian iini imenggunakan ijenis 

ipenelitian isosiologis i(Beni iAhmad 

iSaeban, i2009 i: i13). iPenelitian ihukum 

isosiologis ijuga idisebut ipenelitian 

ihukum iempiris, ipenelitian ihukum 

iempiris iadalah isuatu imetode ipenelitian 

ihukum iyang imenggunakan ifakta-fakta 

iempiris iyang idiambil idari iperilaku 

imanusia, ibaik idari iperilaku iverbal iyang 

ididapati idari iwawancara imaupun 

iperilaku inyata iyang idilakukan imelalui 

ipengamatan ilangsung. iPenelitian ihukum 

iempiris iyang idimaksud iyaitu iPeranan 

iDinas iPerlindungan iAnak idan 
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iPerempuan idalam imelakukan 

ipendampingan ipada iPerempuan iSebagai 

iKorban iKekerasan iDalam iRumah 

iTangga. 

Teknik ipengumpulan idata ibisa 

idiartikan isebagai icara-cara iyang 

idigunakan ipeneliti iuntuk imenemukan 

idata ipenelitian. iUntuk iitu, idata 

ipenelitian iini idikumpulkan idengan itiga 

icara, iyaitu iobservasi, iwawancara idan 

idokumentasi. 

Dalam ipenelitian iini, idata iyang 

idigunakan iyaitu idata iprimer. iData 

iprimer iadalah idata iyang idiperoleh idari 

ipengamatan iatau iobservasi idan 

iwawancara. 

Dalam imelakukan ianalisis idata, 

ipenelitian iyang idigunakan iyaitu 

ikualitatif. iKualitatif iyaitu ibentuk 

ipenelitian idilakukan idengan 

imenjelaskan iteori-teori ivariabel 

ipenelitian ikemudian idilakukan ianalisa 

ikajian iyang iditeliti. iPenelitian iini 

idilakukan idengan ipendekatan istudi 

ilapangan idalam ikeadaan itertentu ijuga 

imelakukan ipenelitian ikepustakaan 

idimana idata idiperoleh imelalui ibahan-

bahan ikepustakaan iyang isifatnya 

itertulis, iseperti ibuku-buku iyang 

iberhubungan iKekerasan iDalam iRumah 

itangga idan iKekerasan iterhadap 

iperempuan iserta ireferensi ilainnya iyang 

idianggap icukup irelevan idengan 

ipenelitian iini. iData iyang itelah 

idiperoleh idari iobservasi idilapangan 

iterkait idengan iperan iDinas 

iPengendalian iPenduduk iKeluarga 

iBerencana iPemberdayaan iPerempuan 

idan iPerlindungan iAnak i(DP2KBP3A) 

idalam imengatasi iKDRT iterhadap 

iperempuan idi ikabupaten iNias iSelatan. 

iKemudian iakan idigambarkan idan 

idiceritakan imelalui inarasi iilmiah, iyaitu 

imenjelaskan iserta imenganalisa isejauh 

imana iDinas iPengendalian iPenduduk 

iKeluarga iBerencana iPemberdayaan 

iPerempuan idan iPerlindungan iAnak 

i(DP2KBP3A) idalam imengatasi ikasus 

iKDRT iterhadap iperempuan. 

C. Hasil iPenelitian idan iPembahasan 

Lokasi ipeta ipenelitian iyang idi iteliti 

ioleh ipenulis idalam ihal i iini iyaitu idi 

iDinas iPengendalian iPenduduk iKeluarga 

iBerencana iPemberdayaan iPerempuan 

idan iPerlindungan iAnak, i(DP2KBP3A) 

iyang iberalamat idi iJln. iBaloho 

iKecamatan iTelukdalam iKabupaten iNias 

iSelatan. iDibawah ikepemimpinan iDeniria 

iGulo, iS.Pd iSebagai ikepala iDinas 

iPengendalian iPenduduk iKeluarga 

iBerencana iPemberdayaan iPerempuan 

idan iPerlindungan iAnak i(DP2KBP3A) idi 

iKabupaten iNias iSelatan i(Profil iDinas i 

iP2KBP3A i iKabupaten i iNias iSelatan, 

i2022). 

Berdasarkan idata iyang idiperoleh 

ioleh iPeneliti idi iDinas iP2KBP3A idi 

iKabupaten iNias iSelatan, ikasus 

ikekerasan iseksual idan ifisik iserta 

ipenelantaran ipada iperempuan iyang idi 

itangani ioleh iDinas iP2KBP3A 

iKabupaten iNias iSelatan. iTahun i2020 

iTingkat ikejahatan imencapai i43, itahun 

i2021 itingkat ikejahatan i10, isampai 

idengan itahun i2022 itingkat ikejahatan 

i13, idimana itingkat ikejahatan iini idalam 

ibentuk ikekerasan ifisik, ipencabulan, idan 

ipenelantaraan irumah itangga. iPada 

itahun i2021 imengalami ipenurunan 

itingkat ikekerasan ihal itersebut idi ilatar 

ibelakangi ioleh iadanya iperan idari iDinas 

iP2KBP3A iyang ibekerjasama idengan 

ilembaga iberwenang ilainnya idalam 

iupaya ipencegahan idan ipenanganan 

ikekerasan ipada iperempuan ikorban 

ikekerasan idalam irumah itangga. 

Kendala iyang idihadapi ioleh iDinas 
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iP2KBP3A isaat imenjalankan itugas idan 

iperan iterhadap iperempuan ikorban 

ikekerasan idalam irumah itangga, iyaitu: 

1) Keadaan ikorban iyang itidak imau 

iterbuka idimana ikorban imengalami 

itrauma iatau imalu imenceritakan 

ipermasalahan iyang idialaminya 

isehingga imenyulitkan 

ipendampingan isaat imeminta 

iketerangan idari ikorban itentang 

ipermasalahan iyang iterjadi. 

2) Lokasi ikorban iyang isulit idijangkau, 

idimana itempat ikorban iberada 

ididaerah ipendalaman iyang isulit 

idijangkau, ijauh idari ikota iatau 

ibelum imemiliki isinyal iatau ijaringan 

isehingga imenyulitkan ipara 

ipendamping idalam imendampingi 

ikorban ikekerasan idalam irumah 

itangga. 

Bentuk ibantuan ihukum iyang 

idiberikan ioleh iDinas iP2KBP3A 

iterhadap ikorban ikekerasan idalam 

irumah itangga ihal iini idi iUngkapkan 

ioleh iFiliria iLaowo i“Bentuk ibantuan 

ihukum iyang idi iberikan iterhadap 

ikorban ikekerasan iyaitu imenerima 

ipelaporan idari ikorban iatau i ikeluarga 

ikorban iyang imengalami ikekerasan, 

imerujuk ikorban ikepelayanan ikesehatan 

ibila idibutuhkan, iserta imendampingi 

ikorban i ipada isaat idimintai iketerangan 

ioleh ipihak iyang iberwajib. iHal iserupa 

ijuga idiungkapkan ioleh iYulis iZebua, 

ibentuk ibantuan ihukum iyang idiberikan 

iseperti imenerima ipengaduan idari 

ikorban iatau ikeluarga ikorban, 

imengarahkan ikorban ikepelayanan 

ihukum, iserta imerujuk ikorban ikepelayan 

ikesehatan ijika idi ibutuhkan. 

Peran iDinas ipemberdayaan 

iperempuan idan iperlindungan ianak 

idalam imenangani ikekerasan iterhadap 

iperempuan ihal iini idiungkapkan ioleh 

iIda iYanti iRiang iSarumaha iselaku iKasi 

iPemberdayaan i iPerempuan idi iDinas 

iP2KBP3A iyaitu i“selalu imendampingi 

ikorban i iuntuk imembuat ipelaporan 

ikepada ipihak iyang iberwajib iserta 

imelakukan ipendekatan iterhadap 

ikorban idan imemberikan ipelayanan 

ipsikologis idalam imemulihkan irasa 

itakut idan itrauma ikepada ikorban. iHal 

iini ijuga idiungkapkan ioleh iBerkatman 

iLaia i“ iBahwa iperan idinas 

iPemberdayaan iperempuan idan 

iperlindungan ianak iterhadap ikorban 

ikekerasan iyaitu iselalu imendampingi 

ikorban imembuat ipelaporan ibahkan 

isampai ikeranah ihukum iatau itingkat 

ipengadilan. 

Langkah-langkah idalam 

imengurangi idan imencegah ikekerasan 

iterhadap iperempuan ihal iini 

idiungkapkan ioleh iDeniria iGulo 

i“Dalam imencegah idan imengurangi 

ikekerasan iterhadap iperempuan idengan 

icara imemberdayakan iperempuan 

idalam isegala iaspek idan isumber idaya 

imanusia iyang iberpotensi, iserta 

imenciptkan ilapangan ipekerjaan 

iterhadap iperempuan idan imengadakan 

ipenyuluhan idan isosialisasi ihukum 

itentang ipencegahan ikekerasan 

iterhadap iperempuan, ihal iini idapat 

imengurangi ikekerasan iterhadap 

iperempuan. iSalah isatu ipenyebab 

ikekerasan iterhadap iperempuan iadalah 

ifaktor iekonomi iyang irendah. iHal 

iserupa ijuga idiungkapkan ioleh iYulis 

iZebua ibahwa ibentuk idalam 

imengurangi idan imencegah ikekerasan 

iterhadap iperempuan idengan icara 

imemberdayakan iperempuan, imembuka 

ilapangan ipekerjaan, iserta imelalukan 

isosialisasi iatau ipenyuluhan itentang 

ipencegahan ikekerasan iterhadap 

iperempuan. iDengan iadanya iperan 
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iDinas iP2KBP3A imemberdayakan 

iperempuan idalam isegala iaspek 

isumber idaya imanusia iberpotensi, idan 

imenciptakan ilapangan ipekerjaan 

iterhadap iperempuan idapat imemiliki 

idampak ipositif iterhadap iperempuaan. 

iHal iini imenjadikan iperempuan ibisa 

imencari inafkah idan ihidup imandiri 

idan idapat imenstabilkan ikeadaan 

iekonomi. 

Berdasarkan itemuan ipenelitian idan 

i ihasil iwawancara iyang iditeliti ioleh 

ipenulis idi iDinas iP2KBP3A iselama idua 

ipuluh ilima i ihari idari i i ibulan iJuli 

isampai idengan iJuni i2022. iPeneliti 

imelakukan ipengumpulan idata idengan 

imenggunakan imetode iobservasi, 

iwawancara idan idokumentasi iberupa 

ifoto-foto iketika imelakukan iproses 

iwawancara. iAdapun iyang idi ijadikan 

isebagai iinforman ipenelitian idalam 

ipenelitian iini iyaitu iDinas iP2KBP3A, 

iyakni i imemberikan iperan idan 

ipendampingan iterhadap iperempuan 

ikorban ikekerasan idalam irumah itangga. 

iYang imenjadi itemuan ipenelitian iini 

iadalah iTindak ikekerasan iterhadap 

iperempuan ikorban ikekerasan idalam 

irumah itangga iyang iterjadi idi 

iKabupaten iNias iSelatan idari itahun 

i2020 isampai idengan itahun i2022 iyang i 

iterjadi isetiap itahunnya. iTindak 

ikekerasan itersebut iberupa ikekerasan 

ifisik, ipenelantaraan idan ikekerasan i 

iseksual iseperti ipencabulan. 

Perempuan iyang imenjadi ikorban 

ikekerasan idalam irumah itangga iseperti 

iistri idan ianak iperempuan isedangkan i 

ipelaku itindak i ikekerasan imerupakan 

iorang iterdekat ikorban, iseperti isuami 

iatau iorang-orang iyang iberada idalam 

ilingkup irumah itangga. 

Tindak ikekerasan imerupakan isuatu 

itindakan iatau iperbuatan iterhadap 

iperempuan ikorban ikekerasan i iyang 

iberakibat itimbulnya ikesengsaraan iatau 

ipenderitaan isecara ifisik i idan ipsikis. i 

iSelanjutnya itindakan itersebut ijuga ibisa 

imemberikan idampak iyang isangat 

iburuk iterhadap ikorban iitu isendiri, 

iperasaan itakut iatau itrauma. iMaka 

iuntuk imencegah isekaligus imenangani 

ikasus itindak ikekerasan itersebut, imaka 

idibutuhkan iperan idinas ipemberdayaan 

iperempuan idan iperlindungan ianak, 

iserta iperlindungan idari ilembaga iyang 

iberwenang iyang idapat idijadikan 

isebagai itumpuan ibagi imasyarakat iyang 

ikeluarganya imengalami itindak 

ikekerasan. 

Salah isatu ilembaga iyang iyang 

imembantu itugas ipemerintahan idalam 

imenangani ibidang ipemberdayaan 

iperempuan idan iperlindungan ianak 

iyaitu iDinas iPengendalian ipenduduk, 

ikeluarga iberencana, ipemberdayaan 

iperempuan idan iperlindungan ianak 

i(DP2KBP3A) iKabupaten iNias iSelatan. 

iSejauh iini iperan iDinas iP2KBP3A 

isangat ipenting idalam ihal 

ipemberdayaan idan ipenanganan 

ikekerasan iterhadap iperempuan iyang 

imengalami ikekerasan idalam irumah 

itangga ibaik isecara ifisik iatau ipsikis. i 

Berdasarkan ihasil ioberservasi idan 

iwawancara iyang ipeneliti ilakukan, 

imaka ipeneliti iakan imenyimpulkan 

iPeran iDinas iPemberdayaan iPerempuan 

idan i iPerlindungan iAnak idalam 

imelaksanakan iperan idalam imenangani 

ikekerasan iterhadap iperempuan ikorban 

ikekerasan idalam irumah itangga idi 

iKecamatan iTelukdalam i iKabupaten 

iNias iSelatan. i 

Adapun iperan iDinas 

iPemberdayaan iperempuan idan i 

iPerlindungan iAnak idalam imenangani 

ikekerasan iterhadap iperempuan ikorban 
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ikekerasan idalam irumah itangga iyaitu: 

1) Peran idalam imemberikan 

iPendampingan iTerhadap iKorban 

2) Peran idalam iMemberikan 

iPendampingan iPelayanan 

ipsikologis 

3) Merujuk iKorban iKepelayan 

iKesehatan ijika idibutuhkan 

4) Mengadakan ipenyuluhan idan 

isosialisasi ihukum itentang 

ipencegahan ikekerasan iterhadap 

iperempuan 

5) Memberdayakan iperempuan idalam 

iaspek ipembangunan idan isumber 

idaya imanusia iyang iberpotensi. 

Peran idalam imemberikan 

ipendampingan ikepada ikorban 

ikekerasan iadalah isalah isatu ibentuk 

ipelayanan iyang idiberikan ioleh iDinas 

iP2KBP3A iterhadap ikorban ikekerasan 

idalam irumah itangga. iPeran iDinas 

iP2KBP3A iini ibertujuan iuntuk 

imendampingin ikorban isaat idi imintai 

iketerangan ioleh ipihak iyang iberwajib, 

iserta imendampingin ikorban isampai ike 

itingkat ike ipengadilan. iHal iini 

idiungkapkan ioleh iFiliria ilaowo, iselaku 

ikepala ibidang ipemberdayaan 

iperempuan idan iperlidungan ianak idi 

iDinas iP2KBP3A i“Layanan 

ipendampingan iini idi iberikan iapabila i 

imereka ibutuh idi idampingi iuntuk 

imelapor ikepada ipihak iyang iberwajib 

ikarena itidak isemua ikorban ikekerasan 

iitu iberani iuntuk imelapor idan ijuga 

imemberikan iinformasi isaat idimintai 

iketerangan”. iKemudian iYulis iT iBellina 

iZebua imengukapakan ibahwa: 

i“Perempuan iyang imengalami itindakan 

ikekerasan idalam irumah itangga isangat 

iperlu idiberikan ipendampingan ikarna 

isecara ipsikologis imereka isedang 

iterpuruk idan itidak itau iapa iyang iharus 

idilakukan ibisa isaja ikorban imelakukan 

ipenyerangan ibalik iatau imelakukan 

ikekerasan ipada idiri isendiri iyang 

idisebabkan idepresi, isehinga iDinas 

iP2KBP3A ibisa imelakukan ipendekatan 

ikepada ikorban iuntuk imengindari ihal-

hal iyang itidak idiinginkan”. 

Dari ihasil iwawancara idiatas idapat 

ikita iketahui ibahwa iperan iDinas 

iP2KBP3A isangat ipenting idalam 

imendampingi ikorban iserta imelakukan 

ipendekatan idan isharing iterhadap 

ikorban iyang imengalami ikekerasan 

idalam irumah itangga isehingga 

imencegah ihal-hal iyang itidak 

idiinginkan. 

Dalam imenjalankan itugasnya iDinas 

iP2KBP3A imemberikan ipendampingan 

ipelayanan ipsikologis iyang imerupakan 

ipedoman iatau iacuan iyang idigunakan 

idalam imelaksanankan ikonseling. i 

Pengertian ikonseling iyakni ibantuan iyang 

idiberikan ioleh ikonselor ikepada iseorang 

iklien iuntuk imenyelesaikan 

ipermasalahnya. iHal iini idiungkapkan 

ioleh iFiliria iLaowo iselaku ikepala ibidang 

ipemberdayaan iperempuan idan 

iperlindungan ianak idi iDinas iP2KBP3A 

ibahwa i“Peranan idalam imemberikan 

ipelayanan ipsikologis iini isangatlah 

ipenting ibagi ikorban ikekerasan idalam 

irumah itangga iapabila iada ikendala 

idalam iproses ipendampingan imaka iakan 

idiberikan ipendekatan ikepada ikorban 

isecara ikonseling ikhusus, isehingga 

ikorban ibisa imerasa ilebih ibaik idan imau 

imenceritakan ipermasalahan iyang 

idialaminya. iPeran ipelayanan ikonseling 

iini idiberikan iselama iproses 

ipendampingan idan ikeadaan i ikorban 

imerasa ilebih ibaik”. 

Salah isatu iperan iDinas 

iPemberdayaan iperempuan idan 

iperlindungan ianak iterhadap iperempuan 

ikorban ikekerasan idalam irumah itangga 
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iyaitu imerujuk ikorban ikepelayanan 

ikesehatan ijika i ikorban ikekerasan 

imengalami iluka iatau icedera, idimana 

ipendampingan iini idi ifasilitasi ioleh 

iDinas iPemberdayaan iperempuan idan 

iperlindungan ianak, ihal iini idiungkapkan 

iFiliria iLaowo iselaku ikepala ibidang 

ipemberdayaan iperempuan idan 

iperlindungan ianak idi iDinas iP2KBP3A 

iKabupaten iNias iSelatan. 

a. Mengadakan iPenyuluhan idan 

iSosialisasi iHukum iTentang 

iPencegahan iKekerasan iPada 

iPerempuan 

Mengadakan ipenyuluhan idan 

isosialisasi ihukum, itentang ipencegahan 

ikekerasan iterhadap iperempuan iadalah 

isalah ibentuk iperan iDinas iP2KBP3A 

idalam imengurangi ikekerasan iterhadap 

iperempuan ikorban ikekerasan idalam 

irumah itangga. iHal iini idiungkapkan 

ioleh iFiliria iLaowo i“bahwa ipenyuluhan 

iatau isosialisasi isering idi iadakan isetiap 

itahunya ipada isetiap ikecamatan iatau 

idesa itertentu, itujuan idalam imengadakan 

isosialisasi iini imemberikan ipemahaman 

ikepada imasyarakat ibahwa ipentingnya 

iperlindungan iterhadap iperempuan iyang 

idianggap iretan isaat iini ikaum ilemah, 

iserta imemberikan ipemahaman ibahwa 

isetiap iperbuatan iada isanksi 

ihukumanya”. 

Memberdayakan iperempuan idalam 

isegala iaspek ipembangunan idan isumber 

idaya imanusia iyang iberpotensi iakan 

imenguranggi ikekerasan iterhadap 

iperempuan, isalah isatu ifaktor ipenyebab 

iterjadinya ikekerasan idalam irumah 

itangga iadalah ifaktor iekonomi iyang 

irendah isehingga isering iterjadinya 

ipercecokan idalam irumah itangga. iDalam 

imengurangi itingkat ikekerasan iterhadap 

iperempuan imaka iDinas iP2KBP3A 

imelibatkan iperempuan idalam isegala 

iaspek iPembangunan idan iSDM iyang 

iberpotensi idan ikreatif, imenciptakan 

ilapangan ikerja iuntuk iperempuan idan 

imemberikan ibantuan idalam ibidang 

iusaha iseperti imenjahit, ibuka iusaha-

usaha ikecil iyang idapat imembantu 

iperekonomian idalam irumah itangga, 

isehingga itidak imelibatkan iperempuan 

iketergantungan ihidup ikepada ilaki-laki, 

imemberdayakan iperempuan iuntuk ilebih 

imandiri. iPeran iini isangat ipenting idalam 

imenguranggi itingkat ikejahatan iterhadap 

iperempuan idalam irumah itangga 

iUngkap iFiliria iLaowo iselaku ikepala 

ibidang ipemberdayaan iperempuan idan 

iperlindugan ianak. 

D. Simpulan idan iSaran 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan 

ipembahasan iyang itelah idilakukan ioleh 

ipeneliti itentang iPeran iDinas iP2KBP3A 

iDalam iMenangani iKekerasan iTerhadap 

iPerempuan idi iKecamatan iTelukdalam 

iKabupaten iNias iSelatan iPenulis idapat 

imenyimpulkan ibahwa iPeran iDinas 

iP2KBP3A iterhadap ikorban ikekerasan 

idalam irumah itangga iyaitu: iPeran 

idalam imemberikan ipendampingan, 

imemberikan ipelayanan ipsikologis, 

imerujuk ikorban ikepelayanan ikesehatan 

ijika idibutuhkan, imengadakan 

ipenyuluhan idan isosialisasi ihukum 

itentang ipencegahan ikekerasan iterhadap 

iperempuan iserta imemberdayakan 

iperempuan idalam isegala iaspek idan 

isumber idaya imanusia iyang iberpotensi. 

iPeranan iDinas iP2KBP3A iini iadalah 

ibentuk icara iuntuk imengurangi iadanya 

ikorban ikekerasan iterhadap iperempuan. 

Berdasarkan ikesimpulan idiatas, 

imaka ipenulis idalam ipenelitian iini 

idapat imemberikan isaran ikepada 

ibeberapa ipihak, iyaitu: iKepada iDinas 

iP2KBP3A iperlunya imemberikan 

ipenyuluhan idan isosialisasi ikepada 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Jph


JPH: Jurnal Panah Hukum                       E-ISSN: 2828-9447 

Vol. 2 No. 1 Edisi Januari 2023                                                            Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Jph                                                                                                           35 

imasyarakat iyang ilebih iintens idari 
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